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Proyek pembangunan gedung bertingkat khususnya di kota besar di Indonesia merupakan salah satu
aternatif pembangunan yang dilakukan dalam rangka mengatasi keterbatasan lahan. Konstruksi proyek
gedung bertingkat merupakan pekerjaan yang berbahaya karena terdapat keunikan dan kompleksitas dalam
lingkungan kerja, sehingga berpotensi menimbulkan adanya kecelakaan konstruksi. Tingginya kasus
kecelakaan konstruksi erat kaitannya dengan pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan proyek konstruksi
atau sering disebut dengan stakeholder. Di Indonesia, stakeholder konstruksi terdiri dari kontraktor,
subkontraktor, konsultan struktur, konsultan arsitektur, owner, dan MK (Konsultan Pengawas). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis persepsi atau pemahaman stakeholder terhadap risiko keselamatan
konstruksi pada bangunan gedung bertingkat dengan metode photographic Q-methodology, serta
menggunakan analisis koefisien Kendall’s W, Friedman’s 2, dan Kruskal-Wallis untuk mengukur
pemahaman stakeholder. Secara keseluruhan, kontraktor, subkontraktor, konsultan struktur, owner, dan MK
memiliki pemahaman yang sedang, sedangkan konsultan arsitektur memiliki pemahaman yang rendah. Dari
hasi| tersebut, penulis merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan pemahaman seluruh stakehol der
terhadap risiko keselamatan konstruksi di Indonesia.

...... The construction of high-rise buildings, particularly in major citiesin Indonesia, is one of the alternative
devel opment approaches undertaken to address land limitations. The construction of high-rise buildings
involves hazardous work due to the unique characteristics and complexities of the work environment, which
can potentially lead to construction accidents. The high incidence of construction accidentsis closely related
to the parties directly involved in construction projects, commonly referred to as stakeholders. In Indonesia,
construction stakeholders include contractors, subcontractors, structural consultants, architectural
consultants, owners, and supervising consultants. This study aims to analyze the stakeholders' perceptions or
understanding of construction safety risks in high-rise buildings using the photographic Q-methodol ogy.
Additionally, Kendall's W coefficient, Friedman's 2, and Kruskal-Wallis analyses are used to measure
stakeholders understanding. Overall, contractors, subcontractors, structural consultants, owners, and
supervising consultants have a moderate level of understanding, while architectural consultants have alow
level of understanding. Based on these findings, the author formulates recommendations to enhance the
understanding of all stakeholders regarding construction safety risks in Indonesia.
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